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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total 

dan pendapatan per kapita dengan memperhitungkan adanya pertumbuhan 

penduduk serta perubahan fundamental dalam struktur ekonomi. Pembangunan 

ekonomi harus di pandang sebagai suatu proses yang saling berkaitan antara 

faktor-faktor yang menghasilkan pembangunan ekonomi untuk dapat dilihat dan 

di analisis baik secara nasional maupun regional (Ristanti & Handoyo, 2017). 

Ketimpangan pendapatan merupakan masalah yang sering terjadi akibat 

akselerasi pembangunan, di satu sisi, daerah kengan kapasitas dan sumberdaya 

ekonomi mapan akan mudah mencatat pertumbuhan. Ketimpangan pendapatan 

merupakan isu penting bagi pembangunan setiap daerah. Ketimpangan 

pendapatan berkaitan dengan distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat 

di suatu wilayah. Semakin tinggi ketimpangan pendapatan berarti distribusi 

pendapatan di masyarakat semakin tidak merata (Wiguna & Panennungi, 2019).  

Perkembangan perekonomian yang tidak sama terjadi karena berbagai 

permasalahan di tiap negara atau wilayah. Salah satunya adalah sektor industri, di 

mana wilayah dengan industri yang maju akan menjadi tujuan utama investor dan 

mengakibatkan perekonomiannya semakin meningkat. Akan tetapi, di negara atau 

wilayah dengan industri yang masih rendah, maka perekonomiannya juga akan 

sulit untuk berkembang, semakin terlihat ketimpangan pendapatanya (Tarsilohadi, 

2005). 
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Ketidakmerataan distribusi pendapatan pada akhirnya akan memperbesar 

kesenjangan (gap) antara masyarakat dengan tingkat ekonomi tinggi (penduduk 

kaya) dengan mereka yang berpendapatan rendah (penduduk miskin). Alat ukur 

yang biasanya digunakan untuk mengukur ketidakmerataan distribusi pendapatan 

adalah Koefisien Gini (Gini Coefficient) yang biasa digambarkan dalam Lorenz 

Curve (Todaro & Smith, 2006). 

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu Provinsi penyumbang Produk 

Domestik Bruto terbsesar di Indonesia. Akan tetapi, kinerja perekonomian yang 

tinggi hanya terjadi di wilayah-wilayah dengan industri yang maju seperti di 

Karesidenan Surabaya, Malang, dan Mojokerto. Hal ini bertolak belakang dengan 

wilayah pesisir seperti di Ngawi dan Pacitan di mana di wilayah tersebut masih 

mengandalkan ekonomi tradisional seperti sektor perekonomian dan pertanian 

yang belum dikelola dengan maksimal, sehingga ketimpangan distribusi 

pendapatan antar wilayah di Jawa Timur semakin terlihat (BPS, 2020). 

Gini Ratio adalah ukuran yang biasa digunakan untuk mengukur derajat 

ketidakmerataan distribusi pendapatan penduduk suatu wilayah. Koefisien Gini 

berkisar dari 0 hingga satu 1, jika 0 menunjukkan kemerataan sempurna, nilai 1 

memperlihatkan ketidaakmerataan sempurna. Ketidakmerataan pendapatan antar 

daerah merupakan suatu permasalahan yang serius, begitu juga di provinsi Jawa 

Timur. Provinsi Jawa Timur terdiri 27 Kabupaten dan 9 Kota, ketimpangan di 

propinsi Jawa Timur disebabkan sebagian besar daerah pada propinsi ini 

tergolong dalam kategori daerah yang relatif tertinggal. Perkembangan Indeks 

Gini di Jawa Timur selama periode 2016-2020 dapat dilihat pada Grafik 1.1. 
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Grafik 1.1 

Indeks Gini di Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Sumber: BPS, (diolah) 

Grafik 1-1 memperlihatkan Indeks Gini Provinsi Jawa Timur menurun di 

setiap tahunnya walaupun pada tahun 2016 dan 2017 Provinsi Jawa Timur 

memiliki rata-rata Indeks Gini 0,4 yang artinya termasuk ke dalam ketimpangan 

sedang. Sedangkan 2 tahun setelahnya yaitu 2018 dan 2019 Jawa Timur 

memperbaiki ketidakmerataan ini dan mencatatkan penurunan ketimpangan di 

angka 3,8 pada tahun 2018 dan 3,7 di tahun 2019 serta 2020. 

Ketimpangan pendapatan suatu daerah erat kaitannya dengan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Tingginya jumlah nilai tambah bruto yang 

timbul dari seluruh sektor ekonomi di daerah tersebut menunjukkan kesejahteraan 

masyarakat serta akan berdampak pada ketimpangan pendapatan yang semakin 

berkurang (Kusuma et al., 2019). 

Selain PDRB, jumlah penduduk miskin juga berdampak pada 

ketimpangan  pendapatan di wilayah tersebut. Tingginya jumlah penduduk miskin 

merupakan hasil dari pembangunan ekonomi yang kurang efisien. Jika penduduk 

miskin relatif tinggi maka indikator ketimpangan pendapatan akan semakin 
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melebar. Artinya, kesejahteraan masyarakat sangat jauh dari yang diharapkan 

(Khoirudin & Musta’in, 2020). 

Tingkat pendidikan juga diduga memengaruhi ketimpangan pendapatan. 

Menurut Wahyuni & Monika (2016) kemampuan keluarga dalam memberikan 

pendidikan yang layak memainkan peran penting dalam menjelaskan ketimpangan 

pendapatan. Pencapaian pendidikan yang tinggi memungkinkan untuk 

memperoleh pekerjaan lebih mudah, sehingga dapat meningkatkan pendapatan. 

Pendapatan yang lebih tinggi memungkinkan orang memiliki kehidupan yang 

lebih baik dan ketimpangan pendapatan semakin rendah. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah yang ingin disampaikan yaitu: 

1. Bagaimana arah dan besarnya pengaruh PDRB terhadap ketimpangan 

pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020? 

2. Bagaimana arah dan besarnya pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap 

ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020? 

3. Bagaimana arah dan besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengestimasi arah dan besarnya pengaruh PDRB terhadap ketimpangan 

pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020 
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2. Mengestimasi arah dan besarnya pengaruh jumlah penduduk miskin terhadap 

ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020 

3. Mengestimasi arah dan besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 

ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur tahun 2016-2020 

D. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan 

manfaat bagi penulis serta pihak-pihak yang berkepentingan, sebagai berikut: 

1. Bagi otoritas pembuat kebijakan publik, penelitian dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pengaruh PDRB, jumlah penduduk miskin, dan tingkat 

pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur. 

2. Bagi kalangan akademisi dan peneliti, dapat dijadikan referensi dan menambah 

pengetahuan penulis mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi dalam 

ketimpangan pendapatan antar wilayah di Jawa Timur. 

E. Metode Penelitian 

E.1. Alat dan Model Penelitian 

Alat dan analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi data panel dengan model ekonometrik sebagai berikut: 

 

di mana:  

IG  : Indeks Gini (Indeks) 

PDRB  : Produk Domestik Regional Bruto (Milyar Rupiah) 

JPM  : Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 

TP  : Tingkat Pendidikan (Tahun)  

Log  : Operator Logaritma 

  : Error term (Faktor Kesalahan)     

  : Konstanta 

 : Koefisien regresi variabel independen 
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i  : Observasi ke i 

t  : tahun ke t 

E.2. Data dan Sumber Data 

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data panel yang 

merupakan gabungan dari data cross section yang meliputi wilayah di Jawa Timur 

dan time series dengan rentang pengamatan dari 2016 hingga 2020. Data akan 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab 

yang tersusun sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian metode penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang landasan teori relevan yang mendukung masalah 

yang sedang dikaji, antara lain pengertian dan teori terkait pokok bahasan yang 

akan dijelaskan, penelitian-penelitian terkait. Pada akhir bab, dirumuskan 

hipotesis penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisikan metode penelitian, pembahasan tentang alat dan model 

analisis beserta langkah-langkah estimasi dan uji pendukungnya, jenis dan sumber 

data, yang terdiri dari pembahasan definisi operasional variabel dan sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB IV HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai analisis deskriptif data penelitian, 

interpretasi pengaruh variabel indenpenden dan intepretasi ekonomi.  

BAB V PENUTUP 

Bab V berisi kesimpulan pembahasan dan saran yang sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan, serta memberikan informasi bagi penelitian 

selanjutnya. 




